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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Secara bahasa munasabah berasal dari kata nâsaba-

yunâsibumunâsabatan yang artinya dekat (qariib)
1
. Al-Munâsabatu 

satu arti dengan al-Muqarabatu yang berarti mendekatkan dan juga 

al-Musyakalah yang berarti menyesuaikan. Sementara kata al-nasb 

menurut al-Zarkashi satu arti dengan al-qariibu, al-Muttasil yang 

berarti dekat dan bersambung. Sebagai contoh, dua orang bersaudara 

dan putra paman, kedua-duanya saling berdekatan dalam artian ada 

ikatan atau hubungan. Karenanya al-nasiibu berarti juga al-rabiith, 

yang berarti ikatan pertalian dan hubungan.  

  Dari pengertian diatas dikatakan bahwa setiap sesuatu yang 

berdekatan dan mempunyai hubungan bisa dikatakan munasabah 

dengan si fulan, yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan 

yang artinya dia mendekati dan menyerupai si fulan dalam arti dia 

punya hubungan family dengannya atau yang lainnya. 

   Dalam pengertian sehari-haripun sering kita dengar kata-kata 

nasab yang artinya adalah turunan (punya ikatan atau hubungan 

family). Pengertian semacam ini misalnya bisa kita temukan dalam 

Al-Qur‟an surat Al-Mukminun ayat 101: 

 

  ٕ ْٞ  ُ بۤء   َ لَ  ٣ ز  َّٝ ى  نٍ   ٓ ْٞ  ٣ ْْ َ بة  ث ٤ْٜ٘   ْٗ ٓ ا  ه  ك لَ  ْٞ  ـ ك ٠ اُصُّ ا ٗ ل    ١٠١ك ب م 

 (101: 23) أُؤٕٓ٘ٞ/

                                                 
1
 Ibrahim Mustafa dkk, Qamus Mu‟jam al-Wasiith, (Madinah: Al-Maktab Al-

Ilmiah), p. 924.  
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101.  Apabila sangkakala ditiup, pada hari itu (hari Kiamat) tidak ada lagi pertalian 

keluarga di antara mereka dan tidak (pula) mereka saling bertanya. 

 (Al-Mu'minun/23:101) 

 

  Pengertian munasabah ini juga sama artinya dengan „illat 

hukum dalam bab qiyas yakni sifat-sifat yang berdekatan dengan 

hukum. Maksud pengertian „illat hukum disini adalah kesamaan 

antara hukum asal dengan cabang (far‟un)  

  Sejalan dengan hal tersebut kaitannya dengan munasabah 

yang akan dibahas disini adalah munasabah ayat dengan ayat dan 

munasabah surat dengan surat dalam Al-Qur‟an Menurut al-Suyuthi 

munasabah (kedekatan) itu harus dikembalikan kepada makna 

korelatif, baik secara khusus, umum, konkrit, maupun seperti 

hubungan sebab dengan musabab, „ilal dan ma‟lul, perbandingan dan 

perlawanan. Menurutnya Munasabah adalah ilmu yang mulia tapi 

sedikit sekali perhatian mufassir terhadapnya lantaran kehalusan ilmu 

ini.  kita dapat membongkar makna yang tersirat dalam susunan dan 

urutan kalimat-kalimat, ayat-ayat dan surat-surat Al-Qur‟an sehingga 

bagian-bagian dari Al-Qur‟an itu saling berhubungan dan tampak 

menjadi satu rangkaian yang utuh dan berkaitan satu sama lain.
2
 

  Dalam Al-Qur‟an, ada banyak penjelasan yang menjelaskan 

bahwa al-Qur‟ân memiliki keserasian atau munâsabah satu sama lain, 

beberapa di antaranya adalah: 

 

 

 

 

                                                 
2
 Endad Musaddad,  Eksistensi Munasabah Dalam Tafsir Mafatih Al-Ghaib 

(serang, 14 februari ) p. 17-19 
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 Q.S. Al-Ahqaf ayat 15 

 

  ً  ٗٚ ُّٓ ِ زْٚ  ا   ٔ بٗبً ؽۗ   َ ٚ  ا ؽْ ٣ْ اُ ل   ٞ ٕ  ث  ب  َ ْٗ ٤ْ٘ ب الَْ  صَّ  ٝ  ٝ ٗٚ ك صِٰ   ٝ  ٗٚ  ِ ْٔ ؽ   ٝ ً وْٛبً ۗ زْٚ   ؼ  ض   ٝ َّٝ وْٛبً 

ٌ و  ٗ ؼْ  ْٕ ا شْ ى ػْ٘ ٢ْٓ ا  ْٝ ةِّ ا  ٍ  ه   ه ب
٘ خًًۙ  ٍ   ٖ ٤ْ ثِ  ؾ  ا هْث ؼ   ٝ  ٗٙ لَّ ا ثِ  ؾ  ا ش  ٠ٓ ا م 

ز ٰ ْٜوًا ؽۗ  ٕ  ش  ْٞ ض  ِٰ ز ي  اَُّز ٢ْٓ ص   ٔ

بُ ؾًب َ  ص   ٔ ْٕ ا ػْ ا   ٝ اُ ل ١َّ   ٝ  ٠
ِٰ ػ   ٝ  َّ٢ ِ ذ  ػ  ْٔ ْٗؼ  ٢ِّْ ر جْذ   ا  ٣َّز ٢ْۗ اٗ  ا صِْ ؼْ ُ ٢ْ ك ٢ْ م هِّ  ٝ ر وْضٰىٚ  

  ٖ ٤ْ  ٔ  ِ َْ  ٔ ُْ ٖ  ا  ٓ  ٢ِّْٗ ا   ٝ  (15: 46) الَؽوبف/ ١٥اُ  ٤ْي  

 

15.  Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang 

tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah 

payah (pula). Mengandung sampai menyapihnya itu selama tiga puluh bulan. Sehingga, 

apabila telah dewasa dan umurnya mencapai empat puluh tahun, dia (anak itu) berkata, 

“Wahai Tuhanku, berilah petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah 

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku, dapat beramal saleh yang 

Engkau ridai, dan berikanlah kesalehan kepadaku hingga kepada anak cucuku. 

Sesungguhnya aku bertobat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang 

muslim.” (Al-Ahqaf/46:15) 

 

QS. Al-Baqarah ayat 233 

 

  ُ ْٞ  ٔ ُْ ِ ٠ ا ػ   ٝ خ  ۗ  بػ  ض  َّْ اُوَّ ْٕ ٣ُّز  اك  ا  ْٖ ا ه   ٔ  ُ  ٖ ٤ْ ِ  ٓ ب  ً   ٖ ٤ْ ُ ْٞ َّٖ ؽ   ٛ ك  لَ  ْٝ ٖ  ا  ؼْ ُ لٰد  ٣ وْض  ٰٞ ُْ ا  ٝ ك  ۞  ْٞ

ٌ  ا لََّ  َِّق  ٗ لْ  ٌ ف ۗ لَ  ر  ْٝ ؼْو   ٔ ُْ َّٖ ث ب رٜ    ٞ َْ  ً  ٝ  َّٖ ٚٗ ه ىْهٜ   لَ   ُ   ٝ ٛ ب  ُ ل   ٞ ح  ثۢ  اُ ل   ٝ بۤهَّ  ٜ ب ۚ لَ  ر ض  ؼ  ٍْ  ٝ

هٍ ك    ٝ ب ر ش   ٝ ب   ٔ  ْٜ٘ ِّٓ اضٍ  ْٖ ر و  بلًَ ػ  ا ك ص  اك  ْٕ ا ه  َ  مُٰ ي  ۚ ك ب  ضْ  ٓ اه س    ٞ ُْ ِ ٠ ا ػ   ٝ  ٖٙ ُ ل   ٞ ٚٗ ث  ك  َُّ ْٞ  ُ ْٞ لَ  ٓ 

ك   لَ  ْٝ ا ا  ْٓٞ ؼ  ز وْض  َْ ْٕ ر  ْْ ا  كْرُّ ْٕ ا ه  ا   ٝ ب ۗ  ٔ  ٜ ٤ْ ِ ٘ بػ  ػ  ْْ ع  بٓ اٰر ٤ْز  َّٓ  ْْ ز  ْٔ َِّ  ٍ ا  ْْ ا م   ٌ ٤ْ ِ ٘ بػ  ػ  ْْ ك لَ  ع   ً

٤ْو   ٕ  ث ص  ْٞ  ِ  ٔ ب ر ؼْ  ٔ   ث 
َّٕ الل ٰ ا ا  ْٓٞ  ٔ اػِْ   ٝ   

ا الل ٰ ارَّوٞ   ٝ ف ۗ  ْٝ ؼْو   ٔ ُْ  (233: 2) اُجووح/ ٢٣٣ث ب

 

233.  Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang ingin 

menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka 

dengan cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan kemampuannya. 

Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat 
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menderita karena anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, 

tidak ada dosa atas keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang 

lain), tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. 

Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan. (Al-Baqarah/2:233) 

 

 

QS. Luqman ayat 14 

 

اُ ل    ٞ ٕ  ث  ب  َ ْٗ ٤ْ٘ ب الَْ  صَّ  ٝ ٌ وْ ُ ٢ْ ٝ  ٕ  اشْ ٖ  ا  ْ٤  ٓ ب ٚٗ ك ٢ْ ػ  بُ  ك ص  َّٝ  ٍٖ ْٛ  ٝ  ٠ ِٰ ْٛ٘بً ػ   ٝ  ٗٚ ُّٓ ِ زْٚ  ا   ٔ ٚ ۚ ؽ  ٣ْ

٤ْو   ٔ ص  ُْ ٣ْي ۗ اُ  ٢َّ ا اُ ل   ٞ  ُ  ٝ١٤ /ٖ ٰٔ  (14: 31) ُو

14.  Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang tuanya. 

Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 

menyapihnya dalam dua tahun.  (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 

kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. 

Selambat-lambat waktu menyapih ialah sampai anak berumur 2 tahun. (Luqman/31:14) 

 

 

QS. As-Sajdah ayat 7-9 

 

 ٍٖ ٤ْ ْٖ ط   ٓ   ٕ ب  َ ْٗ ِْن  الَْ  ا  ف  ث ل   ٝ  ٗٚ ِ و  ٢ْءٍ ف  ََّ ش   ً   ٖ  َ ١ْٓ ا ؽْ بۤءٍ  ٧اَُّن  َّٓ  ْٖ ِّٓ ِ خٍ  ِٰ  ٍ  ْٖ  ٓ  ٗٚ  ِ َْ  ٗ  َ ؼ  َّْ ع  ص 

 ۚ ٍٖ ٤ْ  ٜ ح ۗ هِ    ٨َّٓ الَْ كْـ  ل   ٝ به   الَْ ثْص   ٝ غ   ْٔ ََّ ْ  اُ  ٌ  ُ  َ ؼ  ع   ٝ  ٖٚ ؽ  ْٝ ْٖ هُّ  ٓ   ٚ  ـ ك ٤ْ ٗ ل   ٝ ىٚ   ٰ ٞ  ٍ  َّْ ب ص  َّٓ ٤ْلًَ 

  ٕ ْٝ و   ٌ َ غلح/ ٩ر شْ  (9-7: 32) اُ

 

7.  (Dia juga) yang memperindah segala sesuatu yang Dia ciptakan dan memulai 

penciptaan manusia dari tanah. 

 

8.  Kemudian, Dia menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani). 
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9.  Kemudian, Dia menyempurnakannya dan meniupkan roh (ciptaan)-Nya ke dalam 

(tubuh)-nya. Dia menjadikan pendengaran, penglihatan, dan hati nurani untukmu. Sedikit 

sekali kamu bersyukur.  (As-Sajdah/32:7-9) 

 

 

QS. Al-Hajj ayat 5 

 

 ْ٣ ْْ ك ٢ْ ه  ٘زْ   ً  ْٕ ً  ا  َّْ ٣ٰبٓ ٣ُّٜ ب اَُّ٘ب ِ و خٍ ص  ْٖ ػ   ٓ  َّْ ْٖ ُّٗطْل خٍ ص   ٓ  َّْ اةٍ ص  ْٖ ر و  ِّٓ  ْْ  ٌ ٰ٘ ِ وْ َّب ف  ُْج ؼْش  ك بٗ  ٖ  ا ِّٓ تٍ 

 ٍَ ٠ ا ع 
ٓ ُٰ بۤء  ا  ب ٗ ش   ٓ   ّ ب ٗ و وُّ ك ٠ الَْ هْؽ   ٝ  ْْۗ  ٌ  ُ  ٖ َِّو خٍ ُِّ٘ ج ٤ِّ ق   ٓ ٤ْو   ؿ  َّٝ َِّو خٍ  ق  ُّٓ خٍ   ـ ضْ ُّٓ  ْٖ  ٓ َّْ ٔ ٠ً ص   َ ُّٓ

 ْْ  ٌ و  ُ   ٗ قْو ع   ٔ ُْؼ  ٍ  ا ٠ ا هْم 
ٓ ُٰ كُّ ا  ْٖ ٣ُّو  َّٓ  ْْ  ٌ ْ٘  ٓ  ٝ  ٠

ك ٰ  ٞ ْٖ ٣ُّز  َّٓ  ْْ  ٌ ْ٘  ٓ  ٝ  ْْۚ  ً لَّ ا ا ش  ْٓٞ  ـ َّْ ُ ز جِْ  لْلًَ ص  ٤ْلَ  ط   ٌ

ه    ٝ دْ  ْٛز يَّ بۤء  ا  ٔ ُْ ِ ٤ْٜ ب ا ُْ٘ ب ػ  ْٗي  آ ا  حً ك ب م  ل   ٓ ٟ الَْ هْض  ٛ ب ر و   ٝ ٤ْ ـبًۗ  ٍْ ش 
ِْ ْٖۢ ث ؼْل  ػ   ٓ   ْ ج ز ذْ ٣ ؼِْ 

ْۢٗ ا   ٝ ث ذْ 

٤ْظٍ   ٜ طٍۢ ث  ْٝ َِّ ى   ً  ْٖ  (5: 22) اُؾظ/ ٥ٓ 

 

5.  Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya Kami telah 

menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, kemudian (kamu sebagai 

keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, lalu segumpal darah, lalu segumpal 

daging, baik kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu 

(tanda kekuasaan Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami mengeluarkanmu sebagai 

bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada 

yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia 

tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat bumi itu 

kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta 

menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang indah. (Al-Hajj/22:5) 

 

 

QS. An-Nahl ayat 78 

  ٕ ْٞ  ث ط 
ْٖۢ ِّٓ  ْْ  ٌ ع    ا فْو 

الل ٰ ح  ًۙ  ٝ  الَْ كْـ  ل   ٝ به   الَْ ثْص   ٝ غ   ْٔ ََّ ْ  اُ  ٌ  ُ  َ ؼ  ع  َّٝ ٤ْ ـبًًۙ  ٕ  ش  ْٞ  ٔ ْْ لَ  ر ؼِْ   ٌ ز  ٰٜ َّٓ ا 

  ٕ ْٝ و   ٌ ْْ ر شْ  ٌ َِّ  (78: 16) اُ٘ؾَ/ ٧٨ُ ؼ 
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78.  Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu 

pun dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani agar kamu 

bersyukur. (An-Nahl/16:78) 

 

 

QS. Az-Zumar ayat 6 

 

اطٍ ۗ  ٝ ٘ ٤ خ  ا ىْ ٰٔ ّ  ص  ب ْٗؼ  ٖ  الَْ  ِّٓ  ْْ  ٌ  ُ  ٍ ْٗي  ا   ٝ ٜ ب  ع  ْٝ ْٜ٘ ب ى   ٓ   َ ؼ  َّْ ع  حٍ ص  ل  اؽ  َّٝ  ٌٍ ْٖ َّٗلْ ِّٓ  ْْ  ٌ ِ و  ْْ ف   ٌ  ٣ قِْ و 

ٓ ا ُٰ  ك ٢ْ   لَ 
ِْي ۗ  ٔ ُْ ْْ ُٚ   ا  ٌ ثُّ   ه 

ْ  الل ٰ  ٌ شٍۗ مُٰ  ِٰ ذٍ ص  ٰٔ ِْنٍ ك ٢ْ ظِ   ْٖۢ ث ؼْل  ف  ِّٓ ِْوبً  ْْ ف   ٌ ز  ٰٜ َّٓ ٕ  ا  ْٞ ٞ ۚ ث ط  ٚ  ا لََّ ٛ 

  ٕ ْٞ ك  ٠ ر صْو  ٰ  ٗ  (6: 39) اُيٓو/ ٦ك ب

 

6.  Dia menciptakanmu dari jiwa yang satu (Adam), kemudian darinya Dia menjadikan 

pasangannya dan Dia menurunkan delapan pasang hewan ternak untukmu. Dia 

menciptakanmu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan.659) Yang 

(berbuat) demikian itu adalah Allah, Tuhanmu, Pemilik kerajaan. Tidak ada tuhan selain 

Dia. Mengapa kamu dapat berpaling (dari kebenaran)? 

659) Ungkapan tiga kegelapan pada ayat ini berarti kegelapan dalam perut, kegelapan 

dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang menutup anak dalam rahim. (Az-

Zumar/39:6) 

 

QS. Al-Mu‟minun ayat 14 

  ُ  ْ ظٰ ُْؼ  ٗ ب ا ْٞ  َ  ٌ ب ك  ًٔ ظٰ خ  ػ   ـ ضْ  ٔ ُْ ِ وْ٘ ب ا خً ك ق   ـ ضْ  ٓ ِ و خ   ُْؼ  ِ وْ٘ ب ا ِ و خً ك ق  ِ وْ٘ ب اُُّ٘طْل خ  ػ  َّْ ف  َّْ ص  ب ص  ًٔ ؾْ

 ۗ ٖ ُْقِٰ و ٤ْ ٖ  ا  َ   ا ؽْ
ى  الل ٰ و ۗ ك ز ج به  ِْوبً اٰف  ٚ  ف  ٰٗ أْ ْٗش   ١٤ا 

 (14: 23) أُؤٕٓ٘ٞ/ 

14.  Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang menggantung (darah). Lalu, sesuatu 

yang menggantung itu Kami jadikan segumpal daging. Lalu, segumpal daging itu Kami 

jadikan tulang belulang. Lalu, tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, 

Kami menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Mahasuci Allah sebaik-baik pencipta. 

 (Al-Mu'minun/23:14) 
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 Tradisi nujuh bulanan ini merupakan suatu adat kebiasaan atau suatu 

upacara yang dilakukan pada bulan ke-7 masa kehamilan. Acara nujuh 

bulanan sering dilaksanakan oleh sebagian masyarakat untuk melakukan 

tasyakuran atau upacara adat disertai doa yang bertujuan untuk memohon 

kepada Allah swt agar selalu diberikan rahmat dan berkah sehingga bayi 

yang akan dilahirkan selamat dan sehat serta terehindar dari bahaya apapun. 

 Selamatan nujuh bulanan merupakan salah satu adat istiadat Sunda 

yang masih suka dilakukan adat istiadat sunda yang masih suka dilakukan 

ketika ada salah seorang wanita yang sedang mengandung dan umur 

kandungan nya menginjak tujuh bulan. Biasanya selametan nujuh bulanan 

dilaksanakan oleh perempuan yang mengandung anak pertama. Dalam 

menentukan selamatan nujuh bulanan, orang tua dulu biasanya menghitung 

tanggal yang ada angka tujuhnya. 

 Nujuh bulanan atau tingkeban merupakan salah satu tradisi masyarakat 

Sunda. Dalam  masyarakat Jawa pun terdapat tradisi nujuh bulanan, tradisi 

ini disebut upacara mitoni. Upacara  mitoni merupakan suatu adat kebiasaan 

yang dilaksanakan ketika umur kandungan menginjak umur tujuh bulan , dan 

merupakan kehamilan yang pertama serta mempunyai tujuan agar bayi yang 

sedang dikandungnya berada dalam keselamatan.
3
  

Kenapa saya meneliti judul ini karena kebanyakan dari masyarakat 

itu belum tau ngadain nujuh bulanan aja, nujuh bulan buat tasyakuran-

tasyakuran atau upacara adat ternyata memang dibulan ke tujuh itu bayi itu 

sebenarnya udah bias lahir, sedangkan yang kebanyakan masyarakat tau lahir 

tujuh bulan itu prematur. Dalam Al-Qur‟an lahir tujuh bulan itu udah 

waktunya, karena memang dikalangan kita ini lumrah nya itu sembilan bulan 

tapi kalau dalam Al-Qur‟an itu menjelaskannya itu beda lagi. 

                                                 
3
 Sihmat, tradisi nujuh bulanan,  diwawancara oleh laela sukma pada 16 oktober 

2021 pukul 17.10 
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Terus adanya munasabah Al-Qur‟an disitu adanya kedekatan atau 

keterkaitan antar ayat tentang periode kehamilan dalam  Al-Qur‟an. Terus 

untuk merelevansikan dengan nujuh bulan bahwa memang, hubungan ayat 

itu dengan nujuh bulan itu ada keterkaitannya. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskan 

bebalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Apa yang dimaksud dengan munasabah? 

2. Bagaimana hubungan atau relevansi (Munasabah) antar ayat-ayat 

tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulanan ? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan  dan 

kegunaan peneliti ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tentang munasabah 

2. Untuk mengetahui hubungan atau relevansi (Munasabah) antar 

ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh 

bulanan? 

D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

  Secara umum hasil dari penelitian ini diharapkan akan 

memperkaya khazanah keilmuwan khususnya di bidang tafsir. 

1. Untuk menambah wawasan bagi penulis dan umumnya bagi 

pembaca terkait Munasabah antar ayat tentang periode kehamilan 

dalam Al-Qur‟an  hubungan atau relevansi ( Munasabah ) antar 

ayat-ayat tentang periode kehamilan dengan tradisi nujuh bulanan 

2. Memberi manfaat kajian ilmu, kajian Islam khususnya dalam 

kajian tafsir, sehingga mendapat manfat buat yang lain dan tujuan 

yang ingin dicapai. 
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E. Tinjauan Pustaka 

  Pengamatan penulis hingga saat ini sudah ada beberapa 

penelitian atau penulisan yang membahas tentang munasabah atau 

tradisi nujuh bulanan, untuk mengetahui posisi penulis dalam 

penelitian ini, penulis berusaha melakukan riview terhadap literatur 

yang ada kaitannya terhadap masalah objek penelitian yang sudah 

ada. Hal ini dilakukan agar tidak ada duplikasi karya ilmiah atau 

pengulangan kembali penelitian yang sudah ada, adapun literatur-

literatur itu sendiri diantaranya adalah: 

1. Skripsi Himmah Shahwah Islamiyah,  program studi ilmu Al-

Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora IAIN Jember,  yang 

berjudul Munasabah dalam Tafsir Nizham Al-Qur‟an Karya al-Farahi 

dan tafsir al-Mishbah karya Quraish Shihab ( studi komparatif pada 

juz amma). 

  Secara konsep, al-Farahi membedakan antara Nizham dan 

Munasabah. Perbedaan diantara keduanya adalah bahwa munasabah 

itu merupakan bagian dari nizham. Karena suatu ayat yang saling 

melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Tidak mungkin suatu 

ayat bisa dipahami secara utuh tanpa mempertimbangkan yang lain, 

baik sesudah maupun sebelumnya.
4
 

  Perbedaan dari yang saya teliti bahwa ada keterkaitan atau 

kedekatan antar ayat tentang periode kehamilan dalam Al-Qur‟an dan 

tradisi nujuh bulanan, da dan nanti akan membahas munasabah antar 

                                                 
4
 Skripsi Himmah Shahwah Islamiyah, Munasabah dalam tafsir nizham Al-

Qur‟an karya al-farahi dan tafsir al-mishbah karya Quraish Shihab ( studi komparatif pada 

juz amma), Skripsi, (Jember: 2019) 
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ayat mengenai periode kehamilan dalam Al-Qur‟an dan di 

relevansikan dengan tradisi nujuh bulanan. 

2. Skripsi Yuli Saraswati, Program Studi Perbandingan Madzhab 

dan Hukum, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum  UIN Sumatera 

Utara Medan, yang berjudul Hukum memperingati Tingkeban 

(tujuh bulanan kehamilan) pada tradisi masyarakat jawa menurut 

pandangan tokoh nahdatul ulama dan tokoh Muhammadiyah 

(studi kasus di kecamatan stabat kabupaten kabupaten langkat). 

 Masyarakat jawa dikecamatan stabat kabupaten langkat 

melaksanakan tingkeban hanya dengan cara mengundang para 

tetangga untuk kenduri melakukan doa bersama yang 

dilatarbelakangi selain untuk melestarikan sebuah tradisi juga 

sebagai bentuk rasa. Syukur kepada Allah swt. Karena telah 

diberi nikmat berupa akan lahir nya seorang anak serta memohon 

keselamatan bagi anak yang dikandung dan ibu yang akan 

melahirkan nanti nya
5
. 

 Perbedaan dari  skripsi yang nanti saya teliti adalah bahwa 

memang tradisi nujuh bulanan itu sudah melekat pada masyarakat 

sunda atau jawa, dan saya pun ada pemikiran bahwasannya saya 

ingin meneliti judul munasabah antar ayat tentang periode 

kehamilan dalam Al-Qur‟an dan nanti direlevansikan dengan 

tradisi nujuh bulanan 

3. Skripsi Nelfi Westi, Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang 

                                                 
5
 Skripsi Yuli Saraswati, Hukum memperingati Tingkeban (tujuh bulanan 

kehamilan) pada tradisi masyarakat jawa menurut pandangan tokoh nahdatul ulama dan 

tokoh Muhammadiyah ( studi kasus di kecamatan stabat kabupaten kabupaten langkat), 

Skripsi, (Medan: 2018) 
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berjudul Munasabah dalam Surah al-Jumuah ( kajian munasabah 

pada tafsir al-Asas karya Sa‟id Hawwa ) 

 Munasabah antara awal surah al-jumu‟ah dengan akhir surat 

al-saff tidak kebiasaan mufassir lainnya yang meletakkan 

penjelasan munasabah di awal penjelasan sebuah surah. 

Sedangkan Sa‟id Hawwa meletakkan munasabah antara kedua 

surah ini diakhir penafsiran surat al-jumu‟ah, bias dikatakan 

penjelasan munasabah antara surah al-jumu‟ah dan surah al-saff 

ini penutup dari penafsiran surah al-jumu‟ah. 

 Munasabah antara ayat tidak memberikan munasabah per ayat 

tetapi mengkelompokkan ayat dari surah al-jumu‟ah seperti hal 

nya surat al-jumu‟ah diklafikasikan menjadi 3 kelompok. 

Munasabah baru dijelaskan pada awal setiap kelompok ayat dan 

mengaitkan kandungan ayat-ayat tersebut secara global.
6
 

 Perbedaan dari skripsi yang saya teliti yaitu ada keterkaitan 

antar ayat tentang periode kehamilan dalam Al-Qur‟an dan juga 

ada hubungannya dengan tradisi nujuh bulanan, bahwa nanti 

pembahasan yang peneliti kaji mengenai munasabah antar ayat 

tentang periode kehamilan dalam Al-Qur‟an dan nanti akan 

dihubungkan atau direlevansikan dengan tradisi nujuh bulanan. 

F. Kerangka Teori 

 Tujuan ilmu ini untuk mengetahui alasan-alasan penertiban 

dari bagian menjelaskan segi-segi hubungan antara beberapa ayat 

atau beberapa surah Al-Qur‟an. Apakah hubungan berupa ikatan 

(umum) dengan khusus antara abstrak dengan konkrit, hubungan 

sebab akibat antara iilat dan maf‟ulnya, bahkan antara dua hal yang 

                                                 
6
 Skripsi Nelfi Westi, munasabah dalam surah al-jumuah ( kajian munasabah 

pada tafsir al-Asas karya Sa‟id Hawwa ), Skripsi, (Jakarta: 2017) 
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kontradiksi, jadi, pengertian Munasabah tidak hanya sebatas 

pengertian yang parallel (Sejajar) saja, tetapi juga termasuk yang 

saling bertentangan, seperti setelah orang yang menerangkan orang 

mukmin lalu dijelaskan kepada orang kafir pada prinsipnya 

diperlukan kecermatan dan ketelitian dalam melihat korelasi antar 

ayat ataupum antar surat mengtaksiakan satu ayat atau surat terhadap 

ayat atau surat yang lain, melihat hubungan sebab akibat dan 

sebagainya. Kalau dilihat secara sekilas, memang sepertinya tidak 

ada korealisasi sama sekali, baik dalam sebelumnya maupun 

sesudahnya karena itu tampaklah ayat-ayat itu seolah-olah terputus 

dan terpisah satu sama lain. Tetapi apabila diteliti lebih dalam akan 

tampak adanya Munasabah atau kaitan yang erat antara satu dengan 

yamg lain.
7
 

 Dengan adanya ilmu munasabah dapat menambah keyakinan 

kita tentang kemukjizatan Alquran. Susunan Alquran baik 

kalimatnya, ayat-ayatnya, maupun surat-suratnya semua mengandung 

faedah. 

 Kemukjizatan Alquran dalam dari sisi ilmu munasabah dapat 

dilihat dari keadaan ayat yang diturunkan dalam waktu dan situasi 

yang berbeda. Dalam Alquran dikenal dengan surat atau ayat yang 

diturunkan di Mekah, tetapi didalamnya terdapat ayat yang 

diturunkan di Madinah. Begitu juga sebaliknya. Akan tetapi, setelah 

ayat-ayat tersebut disandingkan dengan ayat berikutnya, ternyata 

mempunyai keserasian yang begitu indah. Hal inilah yang 

menunjukkan akan kemukjizatan Alquran karena manusia manapun 

dengan tingkat kecerdasan yang bagaimana pun tidak akan dapat 

                                                 
7
  Muhammad Sari, . Ulumul Qur‟an I-II, (serang, 20 mei 2012 M),p. 47-48 
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melakukannya. Dengan demikian, ilmu munasabah telah 

menyumbangkan satu mukjizat Alquran.
8
 

 Tradisi nujuh bulanan ini merupakan suatu adat kebiasaan 

atau suatu upacara yang dilakukan pada bulan ke-7 masa kehamilan. 

Acara nujuh bulanan sering dilaksanakan oleh sebagian masyarakat 

untuk melakukan tasyakuran atau upacara adat disertai doa yang 

bertujuan untuk memohon kepada Allah swt agar selalu diberikan 

rahmat dan berkah sehingga bayi yang akan dilahirkan selamat dan 

sehat serta terehindar dari bahaya apapun. 

 

G. Metode dan Langkah-Langkah Penelitian  

 Metode penelitian atau metode ilmiah adalah prosedur atau 

langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu. 

Metode penelitian adalah cara sistematis untuk menyusun ilmu 

pengetahuan. 

1. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode kuantitatif 

yaitu library research, dengan mengumpulkan data-data baik dari 

buku, jurnal, skripsi dan lain-lainnya. Selain itu saya juga  

mencari sumber dari tokoh masyarakat mengenai tradisi nujuh 

bulanan. 

2. Sumber Data 

 Sumber penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dibagi 

menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.Sumber 

primer atau sumber utama penelitian ini adalah buku Ulumul 

Qur‟an (tentang munasabah), data dari sumber sekunder untuk 

                                                 
8
  Hasani Ahmad Said,  DISKURSUS MUNASABAH AL-QUR‟AN Dalam Tafsir Al-

Misbah (Jakarta: April 2015 ),p. xvi-xvii 
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bahan pendukung penelitian ini, Jurnal, Tafsir Al-Qur‟an, karya 

ilmiah, artikel dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Analisis Data 

 Dalam menganalisis data penulis menggunakan buku dan 

sumber dari tokoh masyarakat. Untuk memaparkan bagaimana 

munasabah antar ayat tentang periode kahamilan dalam Al-

Qur‟an (study pada tradisi nujuh bulanan) menurut para mufassir 

dan tokoh masyarakat. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini berjudul munasabah antar ayat periode 

kehamilan  dalam Al-Qur‟an dan relevansinya dengan  tradisi nujuh 

bulanan. sistematika pembahasan yang akan dibahas lima bab dalam 

penelitian ini. Berikut adalah sistematika yang akan dibahas dalam 

penelitian ini : 

 Bab pertama, pendahuluan: Berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode dan langkah-

langkah penelitian, sistematika pembahasan. 

Bab kedua, tinjauan umum seputar munasabah: Berisi. 

pengertian munasabah, macam-macam munasabah, urgensi dan 

mempelajari munasabah, ilmu munasabah menurut para ulama, pro-

kontra munasabah menurut para ulama, manfaat ilmu munasabah, 

pentingnya ilmu munasabah. 

Bab ketiga, Periode kehamilan dan tradisi nujuh bulan studi 

living Qur‟an, Berisi, pengertian nujuh bulanan, asal usul tradisi 

nujuh bulanan, filosofi tradisi nujuh bulan atau mithoni, Aspek 
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teologis nujuh bulanan atau hubungan-hubungan dengan 

kepercayaan,  relevansi tradisi nujuh bulanan dengan Al-Qur‟an. 

Bab keempat, Munasabah ayat-ayat periode kehamilan dan 

relevansinya dalam tradisi nujuh bulanan, Berisi  klasivikasi ayat-ayat 

Al-Qur‟an tentang periode kehamilan, munasabah dan penafsiran 

ayat-ayat periode kehamilan , Relevansi tradisi nujuh bulanan dengan 

Al-Qur‟an. 

Bab kelima penutup: Berisi kesimpulan dan saran 


